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JELANG PEMILU Legeslatif maupun Pilpres 2014 di berbagai daerah banyakdiadakan kajian dan diskusi dengan mengusung tema-tema khusus bagi pemilihpemula (Mahasiswa, pelajar, santri dan pemuda, red). Saya coba rekam beragampendapat dari kalangan pemilih pemula tersebut. Diantara kajian atau disuksi;dalamTalkshow Pemilu 2014 di RRI dalam bulan Maret 2014, juga beberapa kalimengangkat dan melibatkan pemilih pemula.
Kemudian selama bulan Januari 2014 direncana sampai akhir April 2014,Developing Research and Empowerment (DeRE-Indonesia) melalui AtjehAnalyst Club (A2C) juga menggelar kajian mingguan dengan tema umum ProsesDemokrasi Jelang Pemilu 2014 dan beberapa kali mengambil sub-tema tentangpemilih pemula. Dari kawan-kawan Relawan Demokrasi yang sering roadshowke sekolah-sekolah dan pesantren.
Pendapat, analisa dan argumentasi tentang Pemilu 2014 juga saya dapatkandari mahasiswa di ruang kelas, terutama dalam analisa praktek matakuliahKomunikasi Politik dan Managemen Kampanye. Dalam seminar dan dialog, danbahkan data juga diperoleh dari diskusi-diskusi informal di warung kopi.



Lainnya tentu saja, dari realitas lapangan, sumber media konvensional maupunmedia baru (new media, red).
Menarik memang, bagi kalangan pemilih pemula, alih-alih antusiasberpartisipasi dalam Pemilihan Umum 2014, mereka banyak belum tahu, apaitu pemilu, tujuannya, apa saja partai politik peserta pemilu, bahkan ada yangbelum tau kapan pemilu digelar, apalagi calon legislatif atau calon presiden yangakan dipilih. Misalnya komentar-komentar yang dapat saya simpulkan darikalangan pelajar, mahasiswa juga pemuda yang baru pemilu ini memiliki hakpilih, “ini pertama kali, pastinya saya akan menggunakan hak pilih,! saya jugatau itu adalah hak setiap warga negara. Tapi, (sambil senyum-senyum)..belumtahu siapa yang mau dipilih, banyak sekali, selain itu saya dan kawan-kawansaya sebenarnya masih kurang memahami tujuan dari pemilu ”.
Mereka rata-rata mengaku belum memiliki gambaran yang jelas ketika beradadi dalam bilik suara, dengan kertas suara para caleg maupun capres, untukmenentukan pilihan.
Saya kira apa yang dirasakan oleh pelajar, mahasiswa dan pemuda ini, besarkemungkinan juga dirasakan oleh jutaan pemilih pemula lainnya. Diperlukansosialisasi berkualitas yang mencakup substansi penting dalam pemilu untukmencerdaskan pemilih pemula. Tentu saja, bukan sekedar pengetahuan caramencoblos, tetapi mesti dipandu untuk memilih caleg dan capres berkualitas.Mereka pada dasarnya sangat membutuhkan informasi terkait partai politik,calon legislatif, calon presiden dan semua hal yang berkaitan dengan pemilu2014.
Mereka mesti diarahkan tidak sekedar cerdas memilih, tapi juga cerdasberdemokrasi dengan pemahaman tentang aspek-aspek yang menyangkut hakkewarganegaraan. Dalam hal ini diperlukan kesadaran kritis untuk pemilihpemula bagi terwujudnya pencarian kualitas pemimpin politik untuk lima tahunke depan. Kesuksesan pemilu dapat diukur dari terpilihnya anggota legislatifyang berkualitas. Cerdas berdemokrasi apabila dia paham tentang mengapadirinya harus ikut berdemokrasi dan berpartisipasi dalam pemilu.
Pemilih pemula mesti memperoleh pendidikan pemilu yang benar dan tepatsehingga dapat mengubah kebiasaan partai politik. Misalnya, menolakmobilisasi massa yang masih menjadi kebiasaan parpol dalam berkampanyeatau menjaring massa, kebiasaan memberikan uang dengan imbalan suarapemilih. Pemilih, dapat menolak pemberian uang tersebut, dengan penolakanterhadap parpol yang bersangkutan. Kalau tidak, selama ini selalumenempatkan pemilih pemula sebagai pelaku atau korban kekerasan dalampemilu dan kampanye. Pendidikan bagi pemilih pemula diarahkan untukmempertajam daya kritis pemilih.



Mengingat, sifat kritis akan mendorong pemilih untuk berpikir matang dalammenjatuhkan pilihan mereka. Pemilih yang kritis juga akan menentukan pilihanmereka bukan dengan pertimbangan emosional. Hamdi Muluk, pengamatpsikologi politik menyebutkan karateristik pemilih muda adalah orang yangkritis, idealis, namun terkadang pemikiran atau keinginan yang merekaharapkan tidak realistis.
Kenali dunia Pemilih Pemula
Metode komunikasi satu arah, dipandang kurang efektif dikalangan pemilihpemula, namun merancang metode penyampaian informasi dengan berdiskusidan berdialog kepada para pemilih pemula akan lebih efektif. Kedekatanpemilih pemula dengan dunia internet, dapat menjadi peluang untukmengarahkan mereka agar mencari tahu rekam jejak partai maupun caleg,capres melalui internet.
Dialog timbal balik antara pemilih pemula dengan stakeholders sebaiknyadilakukan dialog dua arah, sehingga pemilih pemula dapat menggali banyakinformasi tentang pemilu yang belum mereka ketahui secara jelas. Denganberinovasi dalam menyampaikan informasi terkait pemilu kepada pemilihpemula sangatlah penting. Misalnya, dengan menyelenggarakan aktivitas yangdekat dengan mereka, seperti pergelaran musik, budaya, hiburan, olah raga,kesenian dan sejenisnya.
Apalagi, masalah bagi kalangan pemilih Pemula ini yang sedang diterpa gayahidup hedonis, sehingga dibutuhkan strategi komunikasi yang tepat, diharapkantidak terjebak secara terus menerus dalam rutinitas hedonistik. Berbagaikalangan yang menganggap para pemilih pemula secara psikologis merupakanorang independen, anti-kemapanan, anti status-quo dan pro perubahan adalahpendapat yang kurang tepat didalam konteks ekonomi politik Kapitalismesekarang ini. Didalam kerangka relasi produksi dari kapitalisme, mereka inidipermainkan hasrat demi terciptanya proses akumulasi kapital. Merujukungkapan dari Zizek, proses tersebut disebut sebagai “the spirit of capitalism”,yang telah membuat terjebaknya para pemilih pemula didalam sangkarkonsumerisme dan gaya hidup hedonis, sehingga menumbuhkan sikap skeptis,apatis dan tidak ingin tahu menahu.
Yang terjadi adalah kecenderungannya para pemilih pemula akan lebih bersifatkritis ketika di dunia maya (internet, red) dengan akun jejaring sosialnya danmereka cenderung takut untuk bersentuhan dengan masalah-masalah didunianyata apalagi masalah politik. Kekritisan dari para pemilih pemula didalammedia jejaring sosial tersebut, tidak dapat dipungkiri cenderung bersifatresponsif, karena dipengaruhi oleh arus media mainstream yang rentan dengan



problematika politik pencitraan. Sehingga ketika mereka disuguhi berbagairealita-realita kebusukan pemerintahan yang disiarkan secara boombastis olehmedia masa, membuat semakin tumbuhnya sikap skeptis, apatis bahkanapolitisme. Kalau hal ini, dibiarkan membuat kecenderungan golput dilingkaranpara pemilih pemula ini menjadi sangat tinggi.
Padahal, kalau kita merujuk data yang dikeluarkan oleh KPU (Komisi PemilihanUmum), jumlah pemilih pemula pada pemilu 2014 cukup besar, berkisar 20 –30 persen dari total 186.612.255 masyarakat yang terdaftar sebagai pemilih dipemilu 2014. Se¬banyak 34-37 juta jiwa adalah pemilih pemula, jumlah inisangat banyak bahkan dapat meme¬nangkan sebuah partai politik secara totalpada partai yang yang mampu merangkul mereka. Dengan jumlah yang besartersebut membuat para pemilih pemula harus dilindungi agar tak terjerat dalamdilematika politik pencitraan, politik transaksional serta apolitisme. Mestidiakui, mereka inilah para pemegang tongkat estafet bangsa dan negara ininantinya.
Munculnya sikap skeptif, apatis bahkan apolitis dikalangan pemilih pemula,berdasarkan kesimpulan lembaga-lembaga penelitian dan survei akhir-akhir inidisebabkan berba¬gai hal. Misalnya, karena pemilih merasa tidak ada manfaatyang nyata meski pemilu itu telah diadakan berkali-kali. Sikap-sikap parlemenyang cen¬derung diberitakan sebagai lembaga yang belum ber¬pihak padarakyat, terbong¬karnya praktik-praktik kecurangan dan sikap koruptis di mana-mana, hal itu mem¬pe¬ngaruhi sikap calon pemilih tahun 2014.
Partai politik yang mem¬punyai tugas sebagai pence¬¬rahan terhadap rakyatdengan fungsinya sebagai motor pendidikan politik, komunikasi politik,agregasi kepentingan, dan artikulasi kepentingan belum berjalan sebagaimanaseharusnya. Rekrutmen politik be¬lum berjalan normal, dimana masih banyakorang-orang yang “men¬dadak politikus”, politikus yang “loncat pagar” setiapperiode pemilu, atau trend kalau kalah dalam ajang pencarian pengurus partai,mendirikan partai baru.
Disisi lain, rekrutmen ang¬gota partai yang tidak berjalan alamiah, makabanyak sekali pemilih pemula tidak mengenal calon-calon yang akan dipilihnya.Ketidaktahuan itu kadang dimanfaatkan untuk me¬milih calon-calon yangmampu melakukan pen¬citraan, bersosialisasi diri melalui gambar danvisua¬lisasi di jejaring sosial. Padahal mereka belum tentu mempunyaikapa¬bilitas sebagai seorang politikus yang akan me¬ngemban amanat rakyat.Para caleg dan capres dengan me¬nampilkan pen¬citraan yang baik dikala¬ngan pemilih pemula, dan dominan pemilih pemula belum mengenal betulsiapa yang akan mereka pilih, hal ini menyebabkan terpilihnya caleg-caleg yangkurang berkualitas
Menentukan Pilihan



Pemilih pemula, dengan informasi dan pengetahuan yang memadai dapatmenentukan pilihan terhadap calon dan partai. Hal ini penting, untukmengurangi resiko, sebab sangat mungkin terpilih calon-calon dengan latarbelakang riwayat hidup yang tidak sesuai dengan harapan. Sekali lagi,kecermatan dan kecerdasan pemilih dituntut untuk menilai riwayat hidup calontersebut. Dalam beberapa kasus, seringkali para calon membuat riwayathidupnya sedemikian lengkap dan bagus. Dalam hal inilah diperlukankecermatan dan kecerdasan pemilih untuk menilai riwayat hidup tersebut,melalui berbagai cara yang dimungkinkan.
Setelah para pemilih memiliki informasi yang cukup mengenai visi, misi danprogram partai politik dan calon, serta memperoleh data mengenai riwayathidup calon, para pemilih dapat saja mendiskusikan informasi dan data itudengan teman-teman sejawat, sehingga informasi dan data itu dapat diperkayadan menjadi dasar yang kuat bagi pemilih dalam menentukan pilihan.
Selain itu, dalam menentukan pilihan, pemilih mesti rasional, apakah calon yangakan dipilih benar-benar menawarkan program yang sesuai dengan kebutuhanpemilih dan secara personal calon merupakan sosok yang betul-betul dapatdipercaya merealisasikan program tersebut. Komunikasi dengan calonmerupakan faktor yang sangat menentukan pilihan. Komunikasi tersebut dapatdibangun dengan berbagai media.
Hampir semua calon menggunakan teknologi informasi dalam melakukankomunikasi dengan pemilih. Fasilitas ini dapat dioptimalkan oleh pemilih untukmenjalin komunikasi dengan calon, berkaitan dengan visi, misi, programmaupun hal-hal lainnya tentang calon.
Selain itu Pemilih pemula juga mesti memahami moralitas, kapasitas, integritas,kualitas, juga profesionalismen sebelum menjatuhkan pilihan. Bukan menjadipemilih yang Pragmatis. Untuk mewujudkan kualitas Pemilu, pemilih mestijujur menilai segala yang perlu dinilai. Pemilih dan suaranya tidak boleh terbelioleh popularitas, uang, serta berbagai manipulasi politik lainnya. Dan yangpenting juga adalah pemilih harus ikut mengawasi berlangsungnya prosesPemilu.
Sehingga saya kira, untuk mendorong nalar kritis dan cerdas demokrasi bagipemilih pemula bahkan bagi rakyat, diperlukan keterlibat pegiat-pegiatdemokrasi/civil society secara aktif. aktivisme gerakan civil society atauperguruan tinggi, media massa, LSM, ormas, lembaga keagamaan/adat, Ulama,aktifis, kelompok kajian, parpol dan lain-lain sebagai pusat pendidikan untukmelakukan edukasi, tentang pentingnya politik dan bagaimana menentukanpillihan serta bersikap didalam pemilu.



Mendorong kalangan ini untuk menjadi kritis serta melek politik artinya akanmembawa demokrasi ini akan menjadi semakin lebih baik, tidak lagi dikuasaioleh segelintir elit dan sehingga membuat iklim demokrasi dan rakyat benar-benar menjadi panglima didalam sistem demokrasi.
Dengan edukasi kritis akan melahirkan komunitas pemilih kritis, bayangkan jikadi setiap, Gampong, kecamatan/distrik, kabupaten dan provinsi terbentukkomunitas-komunitas pemilih pemula yang kritis, hal ini bisa saja di peloporioleh Relawan Demokrasi yang sudah ada. Maka akan timbul rasa kesatuanuntuk membangun bangsa negara ini yang lebih beradab dan berkeadilan. Jikahal ini berjalan secara holistik dan sustainable, maka harapan menjadikanpemilih pemula sebagai aktor aktif, penggerak, dan stimulator bagi terpilihnyapemimpin amanah akan menjadi kenyataan bukan hanya utopiah.Semoga...(kk/bhc/sya)
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